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MOTTO 

 

- Everyone has their own timeline. Embrace it, do your best and keep moving.- 

 

َِ وَهوََُ مُحْسِنَ  فلََهُ ۥَ أجَْرُهُۥ عِندََ رَب ِهۦِ وَلََ خَوْفَ  عَليَْهِمَْ وَلََ هُمَْ يحَْزَنوُنََ   بلَىَ َ مَنَْ أسَْلَمََ وَجْهَهُۥ لِِلَ

“Tidak! Barangsiapa menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah, dan dia berbuat 

baik, dia mendapat pahala di sisi Tuhannya dan tidak ada rasa takut pada mereka 

dan mereka tidak bersedih hati.” (Q.S Al-Baqarah : 112) 
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INTISARI 

Penelitian ini dilakukan di salah satu Lokasi Perbelanjaan Kota Bekasi, Jawa Barat. 

Survey geofisika dilakukan untuk mengetahui kondisi geologi daerah penelitian 

dengan menginjeksikan arus listrik ke dalam bumi menggunakan metode geolistrik 

konfigurasi wenner. Melalui metode ini didapatkan nilai resistivitas batuan yang 

kemudian diolah dan dikorelasi dengan data geologi dan data bor sehingga dapat 

dipastikan struktur batuan di daerah penelitian. Pengambilan data dilakukan pada 6 

lintasan dengan spasi elektroda 5m dan 2,5m. Pengolahan data dilakukan dengan 

menggunakan software Google Earth Pro, ArcGis, Res2dinv, dan Voxler. 

Berdasarkan nilai resistivitas hasil penelitian, dapat diketahui bahwa daerah 

penelitian cukup berpotensi terjadi likuifaksi karena tersusun oleh struktur aluvium 

seperti lempung, pasir, dan kerikil dengan rentang nilai 1,28 sampai dengan 51,5 

Ωm pada kedalaman 0,625 sampai dengan 26,2 m. Hal tersebut juga dipicu oleh 

aktivitas tektonik yang mungkin terjadi, salah satunya aktifnya Sesar Baribis 

sehingga daerah penelitian memiliki resiko yang cukup tinggi terhadap likuifaksi 

jika terjadi gempa bumi di masa yang akan datang yang mungkin terjadi akibat 

aktivitas sesar tersebut.  

Kata Kunci: Geolistrik, Resistivitas, Aluvium, Likuifaksi 
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ABSTRACT 

This research was conducted in one of the Superblock Areas of Bekasi City, West 

Java. Geophysical surveys were carried out to determine the geological conditions 

of the research area by injecting electric current into the earth using the Wenner 

configuration geoelectric method. Through this method, rock resistivity values are 

obtained which are then processed and correlated with geological data and drill 

data so that the rock structure in the research area can be ascertained. Data 

collection was carried out on 6 tracks with electrode spacing of 5m and 2.5m. Data 

processing was carried out using Google Earth Pro, ArcGis, Res2dinv, and Voxler 

software. Based on the resistivity values from the research results, it can be seen 

that the research area has the potential for liquefaction to occur because it is 

composed of alluvium structures such as clay, sand and gravel with a value range 

of 1.28 to 51.5 Ωm at a depth of 0.625 to 26.2 m. This is also triggered by tectonic 

activity that may occur, one of which is the active Baribis Fault. So the research 

area has a fairly high risk of liquefaction if an earthquake occurs in the future which 

may occur due to fault activity.  

Keywords : Geoelectricity, Resistivity, Alluvium, Liquefaction.  
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bencana alam merupakan suatu kejadian yang dapat mengakibatkan 

dampak yang cukup besar bagi manusia. Terjadinya bencana alam disebabkan oleh 

faktor alam maupun non alam yang dapat menimbulkan kerugian dan kerusakan 

terhadap lingkungan (Wekke, 2021). Indonesia berada pada pertemuan tiga 

lempeng tektonik utama bumi diantaranya yaitu Lempeng Eurasia, Indo-Australia, 

dan Pasifik, yang membuat negara ini cukup rentan terhadap bencana Alam 

(Nugraha, 2017).  

Bencana alam yang sering terjadi di Indonesia salah satunya adalah gempa 

bumi. Gempa bumi merupakan suatu peristiwa yang terjadi karena adanya 

gangguan dalam kulit bumi di mana terjadi guncangan hebat yang menjalar ke 

permukaan bumi (Mustafa, 2010). Salah satu upaya kita sebagai umat muslim 

dalam menghadapi musibah (bencana) telah tercantum dalam Al-Quran. 

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al-Hadid ayat 22-23 :  

 

نۡ  قبَۡلِ  انَۡ  ن بۡـرَاهََا    انِ   ذ   لِكَ  عَلَى اٰللِّ  يسَِيۡر    ۖ ٢٢ ب   م ِ صِيۡبَة   فِى الَّۡرۡضِ  وَلَّ  فِىۡ   انَۡفسُِكُمۡ  الِّ   فِىۡ  كِت   مَا   اصََابَ  مِنۡ  مُّ

ى تاَۡسَوۡا ل ِـكَيۡلَ  ٮكُمۡ  بمَِا   تفَۡرَحُوۡا وَلَّ  فَاتكَُمۡ  مَا عَل  ت  ٢٣ فَخُوۡرِ   مُخۡتاَل   كُل   يحُِبُّ  لَّ  وَاٰللُّ  ؕ  ا   

“Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada dirimu 

sendiri malainkan telah tertulis dalam kitab (lauhul Mahfuzh) sebelum Kami 

menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi Allah. Kami 

jelaskan yang demikian itu supaya kamu jangan berduka cita terhadap apa yang 

luput dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu bergembira terhadap apa yang 

diberikan-Nya kepadamu. Dan Allah tidak menyukai setiaporang yang sombong 

lagi membanggakan diri” (QS. Al-Hadid ayat 22-23). 
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Dalam Tafsir Al-Mishbah, Shihab (2005) menafsirkan Q.S Al-hadid ayat 

22 – 23 mengingatkan supaya manusia tidak terlalu risau dengan apa yang mungkin 

terjadi. Ayat tersebut menyatakan bahwa tiada suatu bencana pun yang menimpa 

kamu atau siapapun di bumi seperti bencana alam dan tidak pula pada diri kamu 

sendiri, seperti penyakit, kemiskinan, kematian dan lain-lain melainkan telah 

tercatat dalam Lauhul Mahfudz atau ilmu Allah yang meliputi segala sesuatu 

sebelum terjadinya musibah itu. Sesungguhnya pengetahuan dan pencatatan itu 

sangat mudah bagi Allah karena kuasa-Nya tidak terhalangi oleh apapun. Hakikat 

ini disampaikan supaya kamu tidak berduka cita secara berlebihan dan melampaui 

batas wajar sehingga berputus asa terhadap hal yang kamu sukai yang luput dari 

kamu, dan supaya kamu juga tidak terlalu gembira sehingga bersikap sombong atas 

apa yang diberikan-Nya kepada kamu. Karena sesungguhnya Allah tidak menyukai 

setiap orang yang berputus asa akibat kegagalan dan Allah tidak menyukai setiap 

orang yang sombong lagi membanggakan diri atas kesuksesan yang diperoleh. 

Gempa bumi dapat menyebabkan dampak yang cukup serius salah satunya 

pada kerusakan bangunan yang tidak hanya merusak struktur bagian atas saja 

namun juga menyebabkan kerusakan pada struktur bagian bawah tanah. Hal 

tersebut dapat menyebabkan kekuatan tanah dalam menopang bangunan di atasnya 

berkurang. Salah satu bahaya yang ditimbulkan akibat guncangan tanah dari 

gelombang gempa  bumi adalah likuifaksi.  

Likuifaksi merupakan peristiwa hilangnya kekuatan lapisan tanah akibat 

getaran gempa bumi yang menyebabkan tanah terutama tanah berpasir berubah 

mencadi seperti cair. Fenomena likuifaksi menyebabkan tanah kehilangan 
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kekuatannya sehingga mempengaruhi kekuatan suatu bangunan sipil, tanah runtuh 

dan bangunan di atasnya akan mengalami penurunan yang dapat mempengaruhi 

kestabilan tanah atau pondasi (Muntohar, 2012).  

Secara seismotektonik, Kota  Bekasi  sangat dipengaruhi  oleh  gempa  bumi  

yang  berasal  dari patahan kerak aktif yang melintasi kota ini. Patahan tersebut di 

antaranya Sesar Cimandiri, Sesar Lembang, Sesar Garut, Sesar Cipamingkis 

terutama Sesar Baribis. Patahan aktif  ini  berkemungkinan akan menimbulkan 

gempa bumi dengan kekuatan yang relatif besar di masa depan (Widiyantoro, 

2021). Selain itu, struktur batuan penyusun Kota Bekasi juga didominasi oleh 

batuan muda seperti endapan Aluvium dengan sifat fisis kurang stabil sehingga 

dapat mempengaruhi daya tahan tanah terhadap gempa. Mitigasi sangat diperlukan 

untuk meminimalisir resiko yang dapat terjadi. Salah satu cara untuk 

menanggulangi ancaman likuifaksi adalah dengan mendeketksi variasi lapisan 

bawah permukaan tanah dengan melihat nilai resistivitas dari batuan penyusunnya. 

Metode yang dapat digunakan salah satunya adalah metode geofisika.  

Metode geofisika merupakan metode yang sering digunakan untuk 

menggambarkan interior bawah tanah untuk memberikan informasi tentang kondisi 

geologi di bawah permukaan bumi (Syukri, 2011). Terdapat empat metode utama 

dalam metode geofisika, di antaranya metode gravitasi, metode seismik, metode 

magnetik, dan metode elektrik atau geolistrik yang dapat digunakan sesuai dengan 

tujuan penelitian yang dilakukan (Kearay, 2002).  

Metode yang digunakan pada penelitian kali ini yaitu metode geolistrik. 

Metode ini dilakukan untuk mengetahui sifat kelistrikan batuan dengan 
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meginjeksikan arus listrik di permukaan tanah melalui sepasang elektroda arus, 

yang dilanjutkan dengan pembacaan beda potensial listrik melalui sepasang 

elektroda potensial (Erfan, 2019). Metode ini biasanya digunakan dalam eksplorasi 

dangkal dengan kedalaman 30 sampai dengan 150 m dan banyak digunakan dengan 

hasil yang cukup baik dalam memperoleh gambaran lapisan bawah permukaan. 

Pendugaan metode ini mengacu pada nilai tahanan jenis yang berbeda pada setiap 

material ketika dialiri arus listrik. Konfigurasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah konfigurasi Wenner. Konfigurasi Wenner merupakan konfigurasi dengan 

nilai jarak elektroda arus sama dengan jarak antar elektroda potensialnya (Lowrie 

W, 2007). Keunggulan konfigurasi ini memiliki sensitivitas yang tinggi. 

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan model 2D dan 3D dengan 

menggunakan metode geolistrik konfigurasi wenner yang diharapkan dapat 

memberikan informasi terkait geologi bawah permukaan juga diharapkan dapat 

memberikan keterangan mengenai adanya potensi likuifaksi daerah penelitian yang 

dapat digunakan sebagai acuan dalam pembangunan infrastruktur besar lanjutan 

dan sebagai upaya mitigasi di Lokasi Perbelanjaan Kota Bekasi yang padat 

penduduk. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian dengan 

judul “Identifikasi Potensi Likuifaksi Dengan Metode Geolistrik Konfigurasi 

Wenner Di Lokasi Perbelanjaan Kota Bekasi”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, didapatkan rumusan masalah sebagai 

berikut : 
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1. Bagaimana model 2D dan 3D dari daerah penelitian berdasarkan metode 

resistivitas? 

2. Bagaimana kondisi geologi bawah permukaan daerah penelitian 

berdasarkan metode resistivitas? 

3. Bagaimana potensi likuifaksi di daerah penelitian berdasarkan litologi 

batuan daerah penelitian? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitiabn yang berjudul Identifikasi Potensi Likuifaksi 

Dengan Metode Geolistrik Konfigurasi Wenner Di Lokasi Perbelanjaan Kota 

Bekasi diantaranya : 

1. Membuat model 2D dan 3D daerah penelitian berdasarkan metode 

resistivitas. 

2. Mengidentifikasi kondisi geologi bawah permukaan daerah penelitian 

berdasarkan metode resistivitas. 

4. Mengidentifikasi potensi likuifaksi di daerah penelitian berdasarkan 

litologi batuan daerah penelitian? 

1.4 Batasan Masalah 

Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini diantaranya : 

1. Metode yang digunakan merupakan metode geolistrik 2-D dengan 

konfigurasi wenner. 

2. Data yang digunakan merupakan data sekunder dari hasil survey dengan 

metode geolistrik yang telah dilakukan oleh Badan Pengkajian dan 
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Penerapan Teknologi, Pusat Teknologi Reduksi Resiko Bencana, 

Serpong, Tanggerang. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini diantaranya :  

1. Memberikan informasi geologi bawah permukaan di darah penelitian. 

2. Memberikan informasi mengenai potensi likuifaksi di daerah penelitian  

yang dapat digunakan sebagai acuan dalam pembangunan infrastruktur 

besar lanjutan dan sebagai upaya mitigasi. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengolahan dan interpretasi data yang telah diperoleh 

maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Berdasarkan hasil pengolahan data resistivitas pada 6 lintasan geolistrik, 

didapatkan model penampang 2D dan 3D yang menunjukkan batuan 

penyusun daerah penelitian dengan rentang nilai 1,28 sampai dengan 51,5 

Ωm melalui skala warna yang berbeda. 

2. Berdasarkan data resistivitas yang telah didapatkan, dapat diketahui bahwa 

lapisan bawah permukaan daerah penelitian tersusun oleh formasi aluvium 

seperti lempung, pasir, tuf dan kerikil pada kedalaman 0,625 sampai dengan 

26,2 m. Nilai resistivitas < 8 Ωm menunjukkan adanya lempung dan tufan, 

8 sampai dengan 25 Ωm menunjukkan adanya pasir lempungan dan 

lempung pasiran, 26 sampai dengan 50 Ωm menunjukkan adanya pasir 

tufan, dan lapisan pasir dengan nilai resistivitas > 51 Ωm. Lapisan pasir 

yang telah diidentifikasi pada daerah penelitian berpotensi menghasilkan air 

tanah dan keberadaannya dekat dengan sungai yakni < 150 m sehingga 

memungkinkan adanya air tanah yang berasal dari rembesan air sungai 

tersebut. 

3. Berdasarkan struktur geologi yang dimiliki, melalui metode resistivitas 

yang telah diidentifikasi dan dipastikan dengan data geologi, data 

resistivitas batuan berdasarkan penelitian terdahulu, dan data bor, dapat 
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diketahui bahwa daerah penelitian berpotensi terjadi likuifaksi karena 

tersusun oleh struktur aluvium seperti lempung, pasir, dan kerikil dengan 

rentang nilai 1,28 sampai dengan 51,5 Ωm pada kedalaman 0,625 sampai 

dengan 26,2 m. Struktur aluvium ini merupakan endapan kuarter muda, 

belum terkonsolidasi dengan baik dan tidak stabil sehingga jika terjadi 

getaran yang besar dan lama akan memicu terjadinya pergerakan tanah. 

Lapisan pasir yang melapisi daerah penelitian diperkirakan memiliki butiran 

yang kasar yang menyebabkan butiran ini memiliki ruang yang lebih besar 

antar partikel sehingga air dapat dengan mudah mengisi celah saat terjadi 

getaran gempa yang kuat dan berlangsung lama. 

5.2 Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah dilakukan penambahan data 

lintasan geolistrik untuk mendukung keakuratan dalam interpretasi, mengingat 

hasil penampang 3D yang kurang maksimal. 
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